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Perpustakaan Provinsi Jawa Barat dengan

Pendekatan Urban Lifestyle di Kota Bandung

Sherina Azka Annisa - 21020119130039

GubahanMassa

Isu

Ngariung

01 Kurangnya kapasitas perpustakaan dan desain yang masih terkesan kaku

karena perpustakaan masih menyatu dengan kantor dinas.

02 Sirkulasi bangunan kurang efektif yang dapat membuat pengunjung

bingung.

03 Lokasi yang terlalu jauh dari pusat kota dan diakses kendaraan umum.

Tingkat literasi masyarakat Indonesia masih tergolong rendah, berdasarkan survei

PISA pada 2019 Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara dan berada

pada peringkat 10 negara terbawah. Menurut Harvey J. Graft (2019), kemampuan

literasi adalah kemampuan membaca dan menulis pada diri seseorang.

Kemampuan membaca sendiri erat kaitannya dengan tingkat kegemaran membaca

dimana tingkat kegemaran membaca Indonesia juga masih tergolong rendah. Salah

satu faktor untuk meningkatkan minat baca adalah lingkungan yang mendukung.

Dalam hal ini Arsitektur dapat berperan dalam menciptakan lingkungan yang

mendukung, salah satunya dengan membangun perpustakaan yang memenuhi

standar juga kebutuhan dari masyarakat.

Berdasarkan data pada tahun 2023, tingkat kegemaran membaca Indonesia

memang mengalami kenaikaan sejak tahun 2016. Ditinjau dari seluruh provinsi yang

ada di Indonesia, pada tahun 2022 DI Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barat

menempati peringkat tertinggi tingkat kegemaran membaca. Namun kondisi existing

dari perpustakaan ini masih memiliki kekurangan terutama pada kapasitas dari

perpustakaan itu sendiri.

Latar Belakang

Pendekatan Desain

Gaya hidup yang terjadi di kota dan diaplikasikan secara massal oleh 

sekelompok masyarakat

Urban Lifestyle

Kebiasaan/budaya untuk berkumpul. Biasanya dilakukan diluar rumah seperti

teras, untuk anak muda biasanya pergi ke communal space.

Sarana Rekreasi

Tidak hanya sebagai sarana edukasi namun

bisa menyenangkan dengan sarana rekreasi

dan memanfaatkan potensi kota Bandung 

sebagai kota kreatif.

Open Design

Kecenderungan masyarakat untuk

melakukan aktivitas ditempat yang 

terkesan lega dan luas

Lokasi Perencanaan

Lokasi : Jl. Asia-Afrika, Kec. Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat

Zona : Cagar budaya, pariwisata, perdagangan

Kontur : Relatif Datar

Akses : Utara – Jl. Asia Afrika Selatan – Jl. Dalem Kaum

Barat – Jl. Alun-alun Timur Timur–Sungai Cikapundung

Luas : 11.000 m2

KDB : 40 % x 11.000 m2 = 4400 m2

KDH : 20% x 11.000 m2 = 2200 m2

GSB : Utara tapak: 15 m (arteri sekunder)

Barat tapak: 10 m (kolektor)

Selatan tapak: 10 m (kolektor)

GSS : Timur tapak: 10 m

KLB : Tidak boleh melebihin masjid agung bandung yaitu 81 m

Luas lantai yang boleh dibangun: 15.840 m2

Luas tapak yang dibutuhkan: 3.006 m2

Menarik sumbu untuk mendapatkan

titik tengah sebagai pusat

Menaruh 2 massa menyerong untuk

mengurangi eksposure matahari dan

angin pada area outdoor di tengah

bangunan

Membuat bangunan melengkung

mengikuti pusat untuk memberi kesan

menyatu juga terpusat dan memberi

view dari bangunan ke sekeliling tapak

Menyatukkan kedua massa dan

menaikkan massa sesuai kebutuhan

ruang dan menambah massa pada

lantai 2 untuk menyatukan 2 massa

bangunan

Penerapan Konsep

Open Design

Membuat desain

bebas kolom

Large Opening

Daya Tarik dengan memperlihatkan

aktivitas dalam bangunan

Garden

Pemecah aktivitas tinggi

pada area jalan

Art Space

Memanfaatkan potensi kota

Bandung sebagai kota kreatif

Dedicated Child Area

Memberi ruang untuk anak belajar

dengan bebas dan menyenangkan

Amphiteater

Ruang luar untuk melakukan

aktivitas berkumpul

Inner Garden

Connecting space

Interior

Tampak Depan

Potongan

Potongan B-B

Tampak

Potongan A-A

Tampak Belakang Tampak Kiri

Tampak Kanan


